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ABSTRAK

Penentuan keputusan karier merupakan salah satu tugas perkembangan penting pada masa
remaja yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Dalam prosesnya, siswa
perlu mengintegrasikan informasi mengenai pilihan karier dengan pemahaman terhadap diri
dan makna hidup yang dimilikinya, sementara keterlibatan orang tua dapat memberikan
dukungan dalam proses eksplorasi dan pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran keterlibatan orang tua dan makna hidup terhadap pengambilan keputusan
karier siswa, baik secara simultan maupun parsial, serta mengidentifikasi variabel yang
memiliki pengaruh lebih dominan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
melibatkan 192 siswa SMA di Kota Metro sebagai sampel. Data dikumpulkan menggunakan
Skala Keterlibatan Orang Tua, Skala Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier, dan Meaning
in Life Questionnaire. Ketiga instrumen menunjukkan reliabilitas yang baik, dengan koefisien
Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,888; 0,941; dan 0,861. Data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh keterlibatan orang tua dan
makna hidup terhadap pengambilan keputusan karier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dan makna hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan karier. Secara parsial, kedua variabel tersebut juga memberikan
pengaruh yang signifikan, dengan makna hidup menunjukkan pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan keterlibatan orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pengambilan
keputusan karier siswa tidak hanya berkaitan dengan dukungan lingkungan keluarga, tetapi juga
dengan kemampuan siswa dalam menemukan dan menghayati makna hidup. Oleh karena itu,
pendampingan karier perlu mengintegrasikan dukungan orang tua dengan upaya membantu
siswa memahami nilai, tujuan, dan makna hidup sebagai dasar dalam menentukan pilihan karier
secara matang dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Keterlibatan Orang Tua, Makna Hidup, Pengambilan Keputusan Karier, Siswa

ABSTRACT
Career decision-making is an important developmental task during adolescence and is
influenced by various internal and external factors. In this process, students need to integrate
information about career options with their self-understanding and sense of meaning in life,
while parental involvement can provide support for career exploration and decision-making.
This study aimed to examine the role of parental involvement and meaning in life in students’
career decision-making, both simultaneously and partially, and to identify the variable with the
more dominant influence. This quantitative study involved 192 high school students in Metro
City as the sample. Data were collected using the Parental Involvement Scale, Career Decision-
Making Self-Efficacy Scale, and Meaning in Life Questionnaire. The three instruments
demonstrated good reliability, with Cronbach’s Alpha coefficients of 0.888, 0.941, and 0.861,
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respectively. The data were analyzed using multiple linear regression to examine the effects of
parental involvement and meaning in life on career decision-making. The results showed that
parental involvement and meaning in life had a significant simultaneous effect on career
decision-making. Partially, both variables also had significant effects, with meaning in life
demonstrating a more dominant influence than parental involvement. These findings indicate
that students’ career decision-making is not only related to support from the family environment
but also to students’ ability to discover and experience meaning in life. Therefore, career
guidance should integrate parental support with efforts to help students understand their values,
goals, and meaning in life as a foundation for making mature and responsible career decisions.
Keywords: Parental Involvement, Meaning In Life, Career Decision Making, Student

PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan karier merupakan salah satu tugas perkembangan penting yang
perlu dihadapi siswa pada masa remaja. Pada tahap ini, siswa mulai dihadapkan pada berbagai
pilihan mengenai pendidikan lanjutan, bidang pekerjaan, serta arah kehidupan yang akan
dijalani setelah menyelesaikan pendidikan. Proses tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan memilih alternatif karier, tetapi juga melibatkan proses evaluasi terhadap diri,
lingkungan, minat, kemampuan, serta berbagai informasi yang tersedia. Kompleksitas tersebut
menyebabkan pengambilan keputusan karier dapat menjadi proses yang tidak sederhana bagi
siswa, terutama ketika mereka belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pilihan
dan tujuan masa depannya. Fajriani et al. (2023) menjelaskan bahwa pengambilan keputusan
karier merupakan proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sehingga diperlukan
pertimbangan yang matang agar individu mampu menentukan pilihan karier yang sesuai dengan
dirinya.

Pengambilan keputusan karier pada siswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari
dalam maupun luar diri individu. Faktor internal dapat berupa karakteristik personal, efikasi
diri, motivasi, serta kemampuan individu dalam memahami dan mengevaluasi pilihan yang
tersedia. Sementara itu, faktor eksternal dapat berasal dari keluarga, lingkungan sosial,
pengalaman pendidikan, serta kondisi lingkungan yang turut memberikan informasi dan
pertimbangan dalam menentukan pilihan karier. Kajian mengenai pemilihan karier pada siswa
menunjukkan bahwa keputusan karier tidak terbentuk dari satu faktor tunggal, melainkan
melalui interaksi berbagai kondisi yang berada di sekitar siswa. Hariyanto et al. (2024)
menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang berkaitan dengan pemilihan karier pada
siswa, sehingga proses penentuan karier perlu dipahami secara lebih menyeluruh dengan
mempertimbangkan karakteristik individu dan lingkungan. Dengan demikian, pengambilan
keputusan karier membutuhkan dukungan eksternal sekaligus kemampuan internal agar siswa
dapat mengolah berbagai informasi menjadi pertimbangan yang relevan dengan tujuan masa
depannya.

Salah satu faktor eksternal yang penting dalam pengambilan keputusan karier adalah
lingkungan keluarga, khususnya keterlibatan orang tua. Orang tua dapat menjadi sumber
informasi, dukungan, arahan, dan pertimbangan bagi siswa ketika menghadapi berbagai
alternatif pilihan karier. Keterlibatan tersebut dapat membantu siswa memperoleh informasi
mengenai pendidikan maupun pekerjaan sekaligus memberikan dukungan ketika siswa
mengalami keraguan dalam menentukan pilihan. Dalam konteks siswa SMA, peran orang tua
menjadi relevan karena siswa masih berada dalam lingkungan keluarga dan pada saat yang
sama mulai dituntut untuk menentukan arah pendidikan serta kariernya. Nurchasana et al.
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(2023) menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam proses pengambilan keputusan karier
peserta didik SMA, sehingga keterlibatan keluarga perlu dipertimbangkan sebagai salah satu
aspek lingkungan yang mendukung proses penentuan karier siswa.

Keterlibatan orang tua juga berkaitan dengan cara siswa membangun keyakinan dan
menentukan pilihan ketika menghadapi keputusan karier. Bentuk keterlibatan orang tua yang
diberikan kepada siswa dapat berhubungan dengan tersedianya dukungan, informasi, maupun
kesempatan bagi siswa untuk mempertimbangkan pilihan kariernya. Namun, keterlibatan orang
tua perlu dipahami secara kontekstual karena pola interaksi dan bentuk dukungan yang diterima
siswa dapat berbeda antara satu keluarga dengan keluarga lainnya. Azzahra (2024)
menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh otoriter orang tua dengan pengambilan
keputusan karier pada siswa SMA, yang memperlihatkan bahwa karakteristik hubungan antara
orang tua dan siswa merupakan aspek yang relevan dalam proses pengambilan keputusan
karier. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki keterkaitan
dengan pengambilan keputusan karier siswa, sehingga dukungan keluarga menjadi salah satu
faktor eksternal yang penting untuk dikaji lebih lanjut dalam memahami proses tersebut
(Muttagin & Fitriani, 2025).

Selain faktor eksternal, pengambilan keputusan karier juga membutuhkan kemampuan
siswa dalam mengelola faktor yang berasal dari dalam dirinya. Salah satu aspek internal yang
berkaitan dengan proses tersebut adalah efikasi diri, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menghadapi tugas dan menentukan pilihan yang diperlukan. Dukungan
yang berasal dari keluarga dapat menjadi salah satu sumber yang membantu siswa dalam
membangun keyakinan ketika menghadapi proses pengambilan keputusan karier. Maslikhah et
al. (2022) menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan efikasi diri merupakan aspek yang
berkaitan dengan pengambilan keputusan karier siswa SMK. Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa proses pengambilan keputusan Karier tidak hanya membutuhkan informasi dari
lingkungan, tetapi juga melibatkan kondisi psikologis siswa dalam menilai kemampuan dan
menentukan pilihan yang dianggap sesuai dengan dirinya.

Aspek internal lain yang relevan dalam proses pengambilan keputusan karier adalah
makna hidup. Makna hidup berkaitan dengan bagaimana individu memahami arti, tujuan, dan
arah kehidupannya, sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan pilihan yang dianggap
bernilai bagi dirinya. Pemahaman terhadap tujuan hidup memungkinkan siswa untuk
menghubungkan pilihan karier dengan nilai dan arah kehidupan yang ingin dicapai, bukan
hanya mempertimbangkan faktor eksternal seperti tuntutan lingkungan atau ketersediaan
pekerjaan. Penelitian mengenai makna hidup dalam konteks perkembangan Kkarier
menunjukkan bahwa makna hidup memiliki keterkaitan dengan proses adaptasi individu
terhadap perkembangan karier dan tuntutan masa depan. Lin (2023) menunjukkan bahwa
makna hidup berperan dalam mekanisme yang berkaitan dengan career adaptability pada
mahasiswa, sehingga konsep makna hidup relevan untuk dipertimbangkan dalam kajian
perkembangan dan pengambilan keputusan karier.

Hubungan antara faktor eksternal dan internal tersebut menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan karier perlu dipahami sebagai proses yang melibatkan interaksi antara
dukungan lingkungan dan pemaknaan personal siswa. Dukungan orang tua dapat menyediakan
informasi dan sumber daya bagi siswa, sedangkan kondisi internal membantu siswa menilai
informasi tersebut berdasarkan nilai, tujuan, dan pemahaman mengenai dirinya. Di sisi lain,
dukungan orang tua tidak selalu secara otomatis menghasilkan keputusan karier yang matang
karena siswa tetap perlu memiliki kemampuan untuk mengevaluasi berbagai pilihan yang
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tersedia. Penelitian mengenai dukungan orang tua dan kebimbangan karier pada siswa sekolah
menengah kejuruan menunjukkan bahwa dukungan orang tua merupakan salah satu aspek yang
relevan dalam memahami kondisi siswa ketika menghadapi pilihan karier (Natsir et al., 2025).
Selain itu, keterlibatan orang tua juga telah dikaji bersama dukungan teman sebaya dan pola
asuh dalam kaitannya dengan career decision-making self-efficacy pada siswa SMA, sehingga
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor lingkungan dalam proses psikologis
pengambilan keputusan karier (Qudsyi et al., 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat ruang untuk mengkaji
pengambilan keputusan karier melalui integrasi faktor eksternal dan internal secara bersamaan,
khususnya keterlibatan orang tua dan makna hidup pada siswa SMA. Penelitian sebelumnya
telah memberikan gambaran mengenai peran keluarga, dukungan orang tua, pola asuh, efikasi
diri, dan perkembangan karier, tetapi kajian yang secara khusus menempatkan keterlibatan
orang tua dan makna hidup dalam satu kerangka penelitian masih perlu diperkuat. Kondisi
tersebut menjadi penting karena keputusan karier tidak hanya dipengaruhi oleh informasi dan
dukungan yang diterima siswa dari lingkungan, tetapi juga olenh kemampuan siswa dalam
memberikan makna terhadap kehidupan dan masa depannya. Herlovina (2023) menunjukkan
bahwa pengambilan keputusan karier merupakan proses yang dipengaruhi oleh berbagai aspek
sehingga diperlukan pemahaman yang komprehensif terhadap faktor-faktor yang terlibat dalam
proses tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kontribusi keterlibatan
orang tua dan makna hidup terhadap pengambilan keputusan karier siswa, baik secara simultan
maupun parsial, serta memperoleh pemahaman mengenai peran masing-masing variabel dalam
membantu siswa menentukan pilihan karier secara lebih matang dan bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear
berganda untuk menguji peran keterlibatan orang tua dan makna hidup terhadap pengambilan
keputusan karier siswa SMA. Populasi penelitian terdiri atas 421 siswa kelas XII yang berasal
dari dua SMA di Kota Metro. Sampel penelitian berjumlah 192 siswa yang diperoleh
menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode convenience sampling
berdasarkan kemudahan akses dan ketersediaan responden di lokasi penelitian. Responden
terdiri atas 70 siswa laki-laki dan 122 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan secara
daring melalui Google Forms setelah responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan
penelitian dan prosedur pengisian kuesioner. Instrumen penelitian terdiri atas Skala
Keterlibatan Orang Tua yang dikembangkan oleh Sholiha et al. (2022), Skala Efikasi Diri
Pengambilan Keputusan Karier yang dikembangkan oleh Ardiyanti dan Alsa (2015), serta
Meaning in Life Questionnaire yang diadaptasi oleh Rosyad et al. (2019). Seluruh instrumen
menggunakan format skala Likert. Data yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan
perangkat lunak JASP versi 0.18.1. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda untuk menguji peran keterlibatan orang tua dan makna hidup terhadap pengambilan
keputusan karier siswa, baik secara simultan maupun parsial. Analisis secara simultan
digunakan untuk mengetahui kontribusi kedua variabel prediktor secara bersama-sama terhadap
variabel terikat, sedangkan analisis parsial digunakan untuk mengetahui peran masing-masing
variabel prediktor. Sebelum analisis regresi dilakukan, data perlu dipastikan memenuhi asumsi
analisis yang digunakan agar hasil pengujian dapat diinterpretasikan secara tepat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah seluruh data penelitian terkumpul, dilakukan pengujian asumsi sebelum analisis
regresi linear berganda. Pengujian asumsi meliputi normalitas residual, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual dalam model
regresi memiliki distribusi yang sesuai, sedangkan uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear yang terlalu tinggi antarvariabel independen. Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians residual relatif konstan pada
berbagai tingkat prediktor. Hasil pengujian normalitas residual melalui histogram disajikan
pada Gambar 1.

Density

Standardized Residuals

Gambar 1. Histogram

Gambar 1 menunjukkan bahwa distribusi residual membentuk pola yang menyerupai
kurva lonceng dan relatif simetris di sekitar titik tengah. Tidak terlihat adanya kecenderungan
distribusi residual yang menceng secara ekstrem ke arah kanan maupun Kiri. Pola tersebut
menunjukkan bahwa residual penelitian memiliki distribusi yang secara visual mendekati
distribusi normal. Dengan demikian, hasil pemeriksaan melalui histogram memberikan indikasi
bahwa asumsi normalitas residual dapat terpenuhi. Pemeriksaan normalitas selanjutnya
dilakukan menggunakan g-g plot untuk memperoleh gambaran tambahan mengenai kesesuaian
distribusi residual dengan distribusi normal.

Standardized Residuals

-3 -2 -1 0 1 2 3
Theoretical Quantiles

Gambar 2. g-q plot
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar titik residual berada di sekitar garis
diagonal. Persebaran tersebut menunjukkan adanya kesesuaian antara distribusi residual yang
diamati dengan distribusi yang diharapkan dalam kondisi normal. Tidak tampak penyimpangan
pola yang sangat jauh dari garis diagonal. Berdasarkan pemeriksaan visual tersebut, residual
dalam model regresi dapat dinyatakan memenuhi asumsi normalitas secara memadai. Hasil ini
menjadi dasar untuk melanjutkan pemeriksaan terhadap kemungkinan terjadinya
multikolinearitas antarvariabel independen. Selanjutnya, pengujian multikolinearitas dilakukan
terhadap variabel keterlibatan orang tua dan makna hidup. Hasil pengujian tersebut disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Ket.
Keterlibatan orang tua 0.984 1.017 Tidak terjadi multikolinearitas
Makna hidup 0.984 1.017 Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan Tabel 1, kedua variabel independen memenuhi kriteria yang digunakan
dalam pemeriksaan multikolinearitas. Nilai tolerance dan VIF menunjukkan bahwa tidak
terdapat indikasi hubungan linear yang berlebihan antara keterlibatan orang tua dan makna
hidup. Dengan demikian, kedua variabel tersebut dapat digunakan secara bersama-sama
sebagai prediktor dalam model regresi. Kondisi ini menunjukkan bahwa masing-masing
variabel memberikan informasi yang relatif dapat dibedakan dalam model penelitian. Setelah
asumsi  multikolinearitas  terpenuhi, pengujian dilanjutkan dengan pemeriksaan
heteroskedastisitas.
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Gambar 3. Scatterplot

Gambar 3 menunjukkan persebaran titik residual yang relatif acak pada area di atas dan
di bawah garis nol. Titik-titik tersebut tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut,
melebar, bergelombang, atau pola sistematis lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
varians residual tidak memperlihatkan perubahan yang sistematis pada berbagai nilai prediktor.
Dengan demikian, model regresi tidak menunjukkan indikasi heteroskedastisitas berdasarkan
pemeriksaan scatterplot. Terpenuhinya pemeriksaan asumsi tersebut memungkinkan analisis
dilanjutkan pada pengujian hipotesis menggunakan regresi linear berganda. Setelah seluruh
pemeriksaan asumsi dilakukan, analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji peran
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keterlibatan orang tua dan makna hidup terhadap pengambilan keputusan karier. Hasil analisis
regresi linear berganda disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Standardized Beta t- Sig. Ket.
Regresi (B) (1)) hitung

Konstanta -0.625 — — — —
KOT 0.760 0.242 3.658 <.001 Signifikan
MIL 1.090 0.329 4,967 <.001 Signifikan

R 0.432 — — — —

Adjusted R 0.178 — — — —

Square
F-hitung 21.710 — — — —
Sig. F <.001 — — — —

Berdasarkan Tabel 2, keterlibatan orang tua dan makna hidup masing-masing menunjukkan
hubungan positif dan signifikan dengan pengambilan keputusan karier. Hasil pengujian secara
simultan juga menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted R Square menunjukkan
bahwa model mampu menjelaskan sebagian variasi pengambilan keputusan karier, sedangkan
variasi lainnya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
Berdasarkan nilai Standardized Beta, makna hidup memiliki kontribusi relatif lebih besar
dibandingkan keterlibatan orang tua dalam model yang diuji. Dengan demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan makna hidup merupakan dua variabel yang
secara bersama-sama maupun masing-masing berkaitan secara signifikan dengan pengambilan
keputusan Kkarier siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki peran positif dan
signifikan terhadap pengambilan keputusan karier siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
keputusan karier tidak hanya terbentuk melalui proses internal siswa, tetapi juga berkembang
dalam lingkungan sosial yang menyediakan dukungan, informasi, dan kesempatan untuk
berdiskusi. Meta-analisis To et al. (2022) menunjukkan bahwa berbagai aspek parental
variables, termasuk kognisi orang tua, perilaku pengasuhan, dan hubungan orang tua-anak,
memiliki hubungan dengan career decision-making self-efficacy pada remaja. Temuan tersebut
memperkuat pemahaman bahwa dukungan keluarga dapat menjadi sumber daya yang
membantu siswa membangun keyakinan dalam menghadapi tugas pengambilan keputusan
karier. Dengan demikian, hasil penelitian ini menempatkan keterlibatan orang tua sebagai
bagian dari lingkungan yang dapat membantu siswa mengembangkan proses pengambilan
keputusan karier secara lebih terarah.

Peran keterlibatan orang tua juga dapat dipahami melalui kualitas dukungan yang
diberikan dalam kehidupan pendidikan siswa. Sholiha et al. (2022) menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua berkaitan dengan motivasi siswa dalam menjalankan aktivitas
pendidikan, sehingga keterlibatan orang tua dapat dipandang sebagai bentuk dukungan
lingkungan yang mendorong keterlibatan siswa dalam proses perkembangannya. Dalam
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konteks karier, dukungan tersebut dapat berupa pemberian informasi, perhatian terhadap
pilihan siswa, kesempatan berdiskusi, serta dorongan ketika siswa menghadapi kebingungan
dalam menentukan arah masa depan. Hasil penelitian Simbolon dan Rasyid (2021) secara lebih
langsung menunjukkan bahwa dukungan orang tua berkaitan dengan keputusan karier siswa
SMA, sehingga temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan bukti empiris pada konteks
pendidikan menengah. Dengan demikian, keterlibatan orang tua akan lebih bermakna ketika
berfungsi sebagai sumber informasi dan dukungan yang membantu siswa mempertimbangkan
berbagai alternatif karier.

Meskipun demikian, keterlibatan orang tua tidak selalu berarti bahwa orang tua menjadi
pihak yang menentukan pilihan karier siswa. Putri et al. (2025) menunjukkan adanya
keterkaitan dukungan orang tua dengan pemilihan karier siswa, yang memperlihatkan
pentingnya keberadaan keluarga dalam proses pertimbangan karier pada jenjang SMA. Namun,
dukungan tersebut perlu ditempatkan dalam bentuk pendampingan yang tetap memberikan
ruang bagi siswa untuk mengenali kemampuan, minat, dan tujuan pribadinya. Wang dan Wang
(2023) menunjukkan bahwa bentuk keterlibatan yang berlebihan atau overparenting justru
dapat berkaitan dengan persoalan ketidakpastian dalam keputusan karier, sehingga intensitas
dukungan perlu dibedakan dari kualitas dukungan. Oleh karena itu, temuan penelitian ini dapat
dimaknai bahwa Kketerlibatan orang tua lebih konstruktif apabila diberikan sebagai
pendampingan yang mendukung kemandirian siswa, bukan sebagai kontrol terhadap keputusan
akhir.

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa makna hidup memiliki kontribusi relatif lebih
besar dibandingkan keterlibatan orang tua dalam model penelitian. Kondisi ini menunjukkan
bahwa proses pengambilan keputusan karier tidak berhenti pada penerimaan informasi dari
lingkungan, tetapi juga melibatkan proses internal ketika siswa menentukan apa yang dianggap
penting bagi kehidupannya. Wang et al. (2024) menunjukkan bahwa dukungan orang tua yang
spesifik terhadap karier berkaitan dengan peningkatan makna hidup pada mahasiswa
pendidikan vokasional, sehingga hubungan antara lingkungan keluarga dan pemaknaan internal
dapat dipahami sebagai proses yang saling berhubungan. Xiao et al. (2024) juga menemukan
bahwa dukungan orang tua terkait karier berhubungan dengan life meaning dalam proses
perkembangan karier remaja, sehingga makna hidup dapat dipandang sebagai salah satu
mekanisme psikologis yang membantu siswa mengolah pengalaman dan dukungan dari
lingkungan. Dengan demikian, dominannya kontribusi makna hidup dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai indikasi bahwa keputusan Kkarier berkaitan erat dengan sejauh mana siswa
mampu menghubungkan pilihan masa depan dengan pemaknaan personal terhadap
kehidupannya.

Makna hidup juga berkaitan dengan kemampuan individu untuk memahami arah, tujuan, dan
alasan di balik pilihan yang dibuat, sehingga relevan dengan proses pengambilan keputusan
karier. Lasmini dan Abidin (2024) menunjukkan bahwa career decision-making self-efficacy
mencakup kemampuan melakukan penilaian diri, mengumpulkan informasi pekerjaan,
menetapkan tujuan, membuat perencanaan, dan menyelesaikan persoalan yang berkaitan
dengan karier. Temuan tersebut membantu menjelaskan bahwa keputusan karier membutuhkan
proses internal yang memungkinkan individu menghubungkan pemahaman mengenai dirinya
dengan informasi mengenai pilihan karier yang tersedia. Dalam konteks penelitian ini, makna
hidup dapat menjadi salah satu sumber pertimbangan internal yang membantu siswa
memberikan arah terhadap informasi dan alternatif karier yang dihadapi. Oleh sebab itu,
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kontribusi makna hidup yang relatif lebih besar dapat menunjukkan pentingnya proses
pemaknaan personal dalam membangun arah keputusan karier siswa.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pengambilan keputusan karier perlu
dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal, bukan sebagai proses yang
hanya ditentukan oleh salah satu sisi. Nengsih et al. (2026) menunjukkan bahwa fenomena
career decision regret dapat berkaitan dengan faktor internal, eksternal, dan kontekstual,
termasuk persoalan ketidaksesuaian identitas dan keputusan yang tidak autentik. Perspektif
tersebut memberikan konteks bahwa kualitas keputusan karier tidak hanya berkaitan dengan
adanya dukungan dari lingkungan, tetapi juga dengan kesesuaian keputusan terhadap kondisi
dan pemahaman diri individu. Pada sisi lain, Zhavira dan Palupi (2022) menunjukkan bahwa
sumber daya psikologis internal berkaitan dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa,
meskipun penelitian tersebut tidak secara khusus menguji keputusan karier. Temuan tersebut
dapat digunakan sebagai konteks pendukung bahwa kondisi psikologis internal merupakan
aspek yang relevan dalam memahami proses perkembangan individu, termasuk ketika individu
menghadapi tuntutan untuk menentukan arah masa depannya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa keterlibatan orang tua dan
makna hidup secara bersama-sama berperan dalam pengambilan keputusan karier siswa, tetapi
kontribusi relatif makna hidup dalam model penelitian lebih besar daripada keterlibatan orang
tua. Temuan ini mengarah pada pemahaman bahwa dukungan eksternal akan lebih bermakna
ketika siswa mampu mengolah informasi tersebut berdasarkan pemahaman terhadap diri,
tujuan, dan nilai yang dianggap penting. Hubungan tersebut tidak berarti bahwa faktor internal
selalu lebih penting daripada faktor eksternal, karena besarnya kontribusi dapat dipengaruhi
oleh karakteristik responden, konteks pendidikan, bentuk dukungan keluarga, dan variabel lain
yang tidak diteliti. Dengan demikian, hasil penelitian lebih tepat dimaknai sebagai bukti bahwa
proses pengambilan keputusan karier siswa membutuhkan integrasi antara dukungan
lingkungan dan proses pemaknaan personal. Implikasi dari temuan ini adalah pendampingan
karier di sekolah dapat diarahkan tidak hanya pada penyediaan informasi karier, tetapi juga
pada pemberian ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi tujuan, nilai, kemampuan, dan makna
yang ingin diwujudkan melalui pilihan kariernya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan Kkarier siswa merupakan
proses yang melibatkan keterkaitan antara faktor eksternal dan internal. Keterlibatan orang tua
memberikan dukungan yang dapat membantu siswa memperoleh informasi, arahan, dan ruang
untuk mempertimbangkan berbagai alternatif karier, sedangkan makna hidup membantu siswa
menghubungkan pilihan tersebut dengan nilai, tujuan, dan pemahaman personal mengenai masa
depannya. Kedua aspek tersebut secara bersama-sama berperan dalam menjelaskan variasi
pengambilan keputusan karier siswa, dengan makna hidup menunjukkan kontribusi relatif yang
lebih besar dalam model penelitian. Temuan ini menunjukkan pentingnya proses pendampingan
karier yang tidak hanya berorientasi pada pemberian informasi dan arahan dari lingkungan,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami diri, mengeksplorasi tujuan
hidup, serta membangun pilihan karier yang sesuai dengan nilai yang diyakininya. Dengan
demikian, pengembangan kesiapan karier siswa perlu menempatkan orang tua dan pendidik
sebagai pendamping yang menyediakan dukungan sekaligus memberikan ruang bagi siswa
untuk membangun kemandirian dalam menentukan arah kariernya.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan populasi yang hanya melibatkan
siswa kelas XII dari dua SMA di Kota Metro serta penggunaan teknik convenience sampling,
sehingga keterwakilan hasil terhadap populasi siswa yang lebih luas perlu dipertimbangkan
secara hati-hati. Penelitian selanjutnya dapat memperluas karakteristik dan wilayah responden
serta menggunakan teknik pengambilan sampel yang memungkinkan representasi populasi
yang lebih baik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan faktor lain yang
berpotensi berkaitan dengan pengambilan keputusan karier, seperti efikasi diri, dukungan
teman sebaya, eksplorasi karier, identitas diri, kondisi sosial ekonomi, dan karakteristik
lingkungan sekolah. Penggunaan desain longitudinal atau pendekatan metode campuran juga
dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
perubahan proses pengambilan keputusan karier siswa dari waktu ke waktu. Pengembangan
penelitian tersebut diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai bagaimana faktor
personal dan lingkungan saling berkaitan dalam membentuk proses pengambilan keputusan
karier siswa.
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